
 

 

RINGKASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tentang determinan produksi dan 

keuntungan usaha industri bawang goreng di Kecamatan Sindangagung Kabupaten 

Kuningan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh lama usaha, 

total jam kerja, aset tetap terhadap produksi dan tingkat pendidikan, promosi, 

pelatihan terhadap keuntungan industri bawang goreng di Kecamatan 

Sindangagung Kabupaten Kuningan.  

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pemilik industri bawang goreng 

yang ada di Kecamatan Sindangagung Kabupaten Kuningan yang berjumlah 34 

industri. Semua pemilik industri bawang goreng di Kecamatan Sindangagung 

Kabupaten Kuningan dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini. 

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dan wawancara. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lama usaha, total jam kerja, aset 

tetap, tingkat pendidikan, promosi, dan pelatihan. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan metode double-log 

dengan 𝛼 = 0,05.  

Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial menunjukkan bahwa total 

jam kerja dan aset tetap berpengaruh signifikan terhadap produksi dan  tingkat 

pendidikan berpengaruh signifikan terhadap keuntungan industri bawang goreng di 

Kecamatan Sindangagung Kabupaten Kuningan, sedangkan lama usaha tidak 

berpengaruh signifikan terhadap produksi, promosi dan pelatihan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keuntungan industri bawang goreng di Kecamatan 

Sindangagung Kabupaten Kuningan. 

Kata Kunci: Produksi, Keuntungan, Lama Usaha, Total Jam Kerja, dan Pelatihan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SUMMARY 

This research is a research on the determinants of production and business 

profits of the fried onion industry in Sindangagung District, Kuningan Regency. 

The purpose of this study was to analyze the effect of length of business, total 

working hours, fixed assets on production and level of education, promotion, 

training on the profits of the fried onion industry in Sindangagung District, 

Kuningan Regency. 

The population in this study were all fried onion industry owners in 

Sindangagung District, Kuningan Regency, totaling 34 industries. All fried onion 

industry owners in Sindangagung District, Kuningan Regency were used as 

respondents in this study. Collecting data in this study using questionnaires and 

interviews. The variables used in this research are length of business, total working 

hours, fixed assets, level of education, promotion, and training. The data analysis 

used in this study is multiple linear regression with the double-log method with α = 
0.05. 

The results of this study partially show that the total working hours and fixed 

assets have a significant effect on production and the level of education has a 

significant effect on the profits of the fried onion industry in Sindangagung District, 

Kuningan Regency, while the length of business has no significant effect on 

production, promotion and training have no significant effect on the profit of the 

fried onion industry in Sindangagung District, Kuningan Regency. 

Keywords: Production, Profit, Length of Business, Total Working Hours, and 

Training. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


